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Abstrak

Permainan bisik berantai dapat dipergunakan dalam pembelgjaran, karena sesuai dengan
tingkat perkembangan anak usia dini yang masih cenderung senang bermain. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan bisik berantai terhadap kemampuan
berkomunikasi secara lisan anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan
adalah Pra Eksprerimental Design tipe One Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian
adalah anak PAUD Bintang Rabbani yang berjumlah 15 orang anak. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik total sampling. Alat pengumpul data berupa
lembar observasi kemampuan berkomunikasi secara lisan dan dokumentasi kegiatan
permainan bisik berantai. Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan uji t
satu sampel. Berdasarkan andlisis statistik t-test diperoleh thit = 20,534 pada taraf
kesalahan 0,05 %, dan nilai ta = 2,145 artinya thit > ttan, Mmaka Ha diterima Ho ditolak.
Nilai Sg (2 tailed) sebesar 0,000. Karena nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh permainan bisik berantai
terhadap kemampuan berkomunikasi secara lisan anak usia 5-6 tahun di PAUD Bintang
Rabbani K ota Pekanbaru.

Kata kunci : Komunikasi Lisan, Bisik Berantai, Anak Usia Dini

Abstract

This study aims to determine the effect of chain whispering games on verbal
communication skills of children aged 5-6 years. The research method used is Pre-
Experimental Design type One Group Pretest-Posttest. The study population was 15
children of Bintang Rabbani PAUD. Sampling of research using total sampling
techniques. Data collection tool in the form of observation sheet ability to communicate
verbally and document the activities of the whisper chain game. The data obtained were
then analyzed using one sample t test. Based on statistical analysis t-test obtained thit =
20.534 at 0.05% error level, and the value of ttab = 2.145 means thit> ttab, then Ha is
accepted Ho is rgjected. Sg value (2 tailed) of 0,000. Because the sig value is 0,000
<0.05, Ha is accepted and Ho is regjected. So it can be concluded that there is an
influence of the chain whispering game on the ability to communicate verbally children
aged 5-6 yearsin PAUD Bintang Rabbani, Pekanbaru City.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini
(PAUD) adalah jenjang pendidikan
dasar yang merupakan suatu upaya
ditujukan bagi anak sgak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan, untuk
membantu pertumbuhan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesigpan dan memasuki
pendidikan yang lebih lanjut, yang
diselenggarakan padajaur informal.

Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia
No0.137 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 2
tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini menyebutkan bahwa
Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan anak usia  dini
selanjutnya disebut STPPA yang artinya
adalah kriteria tentang kemampuan
yang dicapa anak pada seluruh
aspek perkembangan dan pertumbuhan
mencakup nilai agama dan moral, fisik
motorik, bahasa, kognitif, sosia
emosional, serta seni.

Perkembangan anak usia dini
yang dimaksud adalah suatu proses
perubahan dimana anak belgar
menguasai tingkat lebih tinggi dari
berbagai  aspek. Salah satu
perkembangan aspek penting dalam
perkembangan adalah aspek
perkembangan bahasa. Bahasa
merupakan aat komunikasi yang
sangat  penting dalam kehidupan
manusia karena selain sebaga aat
untuk menyampakan fikiran dan
perasaan  pada orang lain.
Kemampuan bahasa merupakan salah
satu kemampuan dasar yang
dikembangkan di pendidikan anak usia
dini.

Kemampuan berkomunikasi lisan
merupakan salah satu kemampuan
bahasa yang harus dimiliki anak usia
dini sehingga anak dapat berinteraksi
dengan lingkungan yang berada
disekitarnya. Menurut Nofrion (2018)
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komunikasi lisan adalah proses di mana
seseorang pembicara berinteraks secara
lisan dengan tujuan-tujuan tertentu, atau
komunikas yang dilakukan dengan
pengucapan kata-kata lewat mulut yang
dikeluarkan oleh komunikator.
Machfoedz (2006) mengungkapkan
bahwa komunikass lisan adalah
komunikasi yang dilakukan secara lisan
melalui suatu percakapan.

Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa komunikasi
secara lisan adadah  kemampuan
mengucapkan kata, adanya aktivitas
percakapan dan penyampaian suatu
maksud baik individu ke individu, atau
individu ke kelompok dengan tujuan
agar lawan bicara mengerti maksud
yang disampaikan. Dengan demikian
kemampuan berkomunikasi secaralisan
sangat penting dalam menyiapkan anak-
anak untuk dapat berkomunikasi dengan
baik kepada orang disekitarnya.

Kemampuan berbahasa anak
harus dioptimalkan berdasarkan aspek
yang mendukung peningkatan
keterampilan  berkomunikas  lisan.
Menurut  Lestari  (2003) dalam
berkomunikasi secara lisan ada
beberapa aspek yang harus diperhatikan
yaitu:

1. Vocabulary (perbendaharaan kata)
2. Intonasi Suara

3. Mimik atau Ekspresi Wajah

4. Penyampaian Pesan

Disamping itu menurut Effendy
(2006) komunikasi lisan dipengaruhi
faktor sebagal berikut :

K ecerdasan,/pengetahuan
Jenis kelamin
Lingkungan keluarga
Lingkungan budaya
Kondis ekonomi.

Berdasarkan pemaparan di atas
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor dan aspek yang mempengaruhi
komunikas lisan harus diperhatikan
sehingga menghasilkan  komunikasi
lisan yang efektif dan tepat sasaran, dan
terjadinya hubungan timbal balik antar
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komunikator dengan komunikan serta
perlu adanya penyesuian terhadap
situasi dan kondisi lingkungan.

Dunia anak adalah bermain.

Bermain sebagai upaya pembelgaran
agar anak dapat  bereksploras,
berinteraksi, memecahkan masalah,
sehingga bermain dapat memberikan
manfaat terhadap tumbuh kembang
anak. Berman adalah suatu kegiatan
yang menyenangkan yang dilaksanakan
untuk kepentingan kegiatan itu sendiri
(Santrock, 2007).
Bisk berantai adalah suatu kegiatan
dimana guru membisikkan kalimat
kepada seorang Siswa, siswa tersebut
membisikkan ke siswa kedua dan
seterusnya sampal siswa terakhir. Guru
memeriksa apakah kalimat pesan
tersebut sampa kepada siswa terakhir
dengan benar (Ngalimun, 2014).

Berdasarkan pemaparan diatas
dapat dismpulkan bahwa dunia anak
adalah bermain, pada saat bermain anak
berkomunikasi, bereksplorasi, mengenal
lingkungan sekitar, sehingga permainan
bisk berantai efektif sebaga metode
yang menyenangkan dalam mengasah
kemampuan komunikasi lisan anak.

Adapun langkah- langkah
permainan bisik berantai adalah sebagai
berikut :

1. Guru menyampaikan aturan
permainan berkaitan dengan kalimat
yang akan dibisikkan

2. Anak yang di depan mengambil
sdah satu gulungan kertas yang
berisi kalimat yang harus dibisikkan

3. Guru melihat kertas yang sudah
dipilih anak

4. Guru membisikan kepada anak untuk
dibisikkan kembali kepada temannya
berdasarkan gulungan kertas yang
dipilihnya

5. Anak pertama membisikkan kepada
teman yang kedua dan seterusnya
sampa anak terakhir, dan anak
terakhir
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6. Guru mengecek kembali kesesuaian
kalimat yang dibisikkan kepada anak
yang pertama, apakah masih sesuai
dengan kalimat aslinya. Yang sesuai
itulah pemenangnya.

Berdasarkan  fenomena  di
lapangan dan observass di PAUD
Bintang Rabbani Kota Pekanbaru,
ditemukan permasalahan kemampuan
berkomunikasi lisan anak, yaitu (1)
Anak kurang mampu mengorganisasi
perkataan, (2) Anak belum memberikan
informasi secara lengkap ketika guru
dan teman bertanya, (3) Pembelgaran
belum dilaksanakan dengan bermain,
masih dilaksanakan secara
konvensional. Pembelgjaran
konvensional cenderung berjalan satu
arah, terpusat pada guru. Sehingga anak
menjadi  jenuh dan bosan bahkan
cenderung diam sga. Maka dari itu
diperlukan suatu upaya mengatasi hal
demikian. Oleh karenanya pendliti
beranggapan permainan bisik berantai
adalah permainan bahasa yang dapat
melatih  kemampuan berkomunikasi
lisan anak.

Dilatarbel akangi fenomena
diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul : “ Pengaruh

Permainan Bisik Berantai Terhadap
Kemampuan Berkomunikasi Secara
Lisan Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD
Bintang Rabbani Kota Pekanbaru “.

2. METODE

Jenis  penelitian ini  adalah
kuantitatif dengan  metode Pra
Eksperimen dengan tipe One Group
Pretest-Posttest. Menurut ~ Sugiyono
(2010) metode eksperimen digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam
kondis yang terkendalikan. Penelitian
ini penditi lakukan di PAUD Bintang
Rabbani Kota Pekanbaru selama 1
bulan dari bulan November sampal
Desember 2019 pada semester ganjil
tahun garan 2019/2020 Populasi
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dalam penélitian ini adalah seluruh anak
usia 5-6 tahun.

Adapun prosedur untuk
mengumpulkan data adalah sebagal
berikut : (1) Persigpan, tahap peneliti
menyigpkan  instrumen  pendlitian
berupa (pretest dan posttest) sesual
dengan rumusan tujuannya, (2)
Pelaksanaan, tahap mengumpulkandata
yang dilakukan sebanyak 8 kali
pertemuan dengan diberikan pretest
terlebih dahulu kemudian pemberian
perlakuan (treatment) dan terakhir
diberi posttest, (3) Pengolahan Data,
yaitu data tes yang telah dikumpulkan
kemudian diolah menggunakan
perhitungan statistik dengan aat berupa
program SPSS windows vers. 23, (4)
Penyelesaian, yaitu tahap akhir untuk
menjadi sebuah karyailmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan menunjukkan
nilai kemampuan berkomunikasi secara
lisan anak (N) sebanyak 15 orang anak.

Tabel 1. Rekapitulass Kemampuan
Berkomunikas SecaraLisan

N min mak mean Sd

pretest 15 12 26 18,40 4,485

posttest 15 21 35 2953 4,838

Dari tabel diatas terlihat bahwa
sebelum adanya perlakuan (pretest)
yaitu nilai minimum diperoleh anak
dengan nilai 12,00 dan nilai maksimum
diperoleh anak dengan nilai 26,00. Nilai
mean 18,40 dan Sandar Deviation
4,485. Nilai sesudah diberikan perakuan
(posttest) nilai minimum diperoleh anak
dengan nilai 21,00 dan nilai maksimum
diperoleh anak 35,00. Nilai mean 29,53
dan Standar Deviation 4,838.

Data diandlisis dengan
menggunakan bantuan program SPSS
Windows ver. 23.0 bahwa nilai sig (2
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 (nilai
signifikan). Sedangkan perolehan uji
statistik thit = 20,534, dengan nilai df
yaitu 14 pada dengan a 0,05 (tta =
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2,145). Jadi dapat dinyatakan bahwa
hipotesisnya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis Ha diterima
atau Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh
permainan bisk berantai terhadap
kemampuan komunikasi secara lisan
anak usia 5-6 tahun di PAUD Bintang
Rabbani Kota Pekanbaru.

Bermain merupakan salah satu
metode dalam bentuk kegiatan yang
dilakukan anak tanpa beban apapun,
tanpa ada paksaan, penuh dengan canda
tawa, penuh ekspress dan memberikan
kesenangan bagi anak. Melalui bermain
anak dapat mengekspresikan segaa
bentuk kegiatannya dalam bentuk
gerakan dan penuh keceriaan. Dalam
hal ini bukan bermain yang hanya
memberikan kesan bermain sga akan
tetapi bermain yang bermakna, bermain
yang sudah dikonsep sedemikian rupa
untuk meningkatkan ke enam aspek
perkembangan terutama aspek
perkembangan bahasa. Metode bermain
yang salah satu kegiatannya dapat
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak adalah
melalui permainan bisik berantai.

Penerapan bermain bisik berantai
dapat meningkatkan kemampuan bahasa
untuk menyampaikan pesan dari teman
satu keteman yang lainnya. Mealui
permainan bisik berantai keterampilan
berbicara anak dapat meningkat seperti
untuk memahami dan menyampaikan
suatu kata sederhana yang ada di dalam
pesan. Hal tersebut dikuatkan oleh
Zubaidah (2017) dalam penelitiannya
yang berjudul peningkatan kemampuan
berbicara melalui permainan bisik
berantai siswa kelompok A di TK
mahardika simo kerto  Surabaya,
penelitian  tersebut  menunjukkan
keefektifan permainan bisik berantai
dalam peningkatan kemampuan
berbahasa anak usia dini. Jefree dkk
(dadam Rahma, 2019) mengungkapkan
permainan bisik berantai memiliki
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power atau kekuatan untuk melatih
kemampuan menyimak anak dari
perkataan orang lain, sekaligus
memperhatikan ketepatan dan
keakuratan pesan yang disampaikan
oleh anak, menambah perbendaharaan
kata atau kosa kata, sehingga
keterampilan berbahasa anak dapat
terlatih dengan penuh keceriaan tanpa
adanya paksaan.

Penerapan bermain bisik berantai
melibatkan seluruh kemampuan yang
dimiliki anak untuk dapat menemukan
suatu proses pembelgaran dalam
pencapaian tujuan. Keterlibatan tersebut
berbentuk penggunaan bahasa dengan
benar. Permainan bisik berantai secara
efektif dapat membangkitkan daya ingat
serta menanamkan pengetahuan. Selain
itu pada permainan bisk berantai
seorang guru lebih  menonjolkan
suasana keakraban. Sehingga anak tidak
merasa berhadapan dengan guru, karena
guru dianggap sebaga teman bermain.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat Pengaruh Permainan
Bisk Berantai Terhadap Kemampuan
Berkomunikas Secara Lisan  Anak
Usia 5-6 Tahun di
PAUD  Bintang Rabbani Kota
Pekanbaru. Adapun saran yang dapat
disampaikan dalam penelitian ini yaitu :
(1) Kepada Kepaa Sekolah atau
Pengelola Lembaga, disarankan agar
hendaknya memperbaiki pembelgaran
yang dilakukan guru menjadi lebih
efektif dan efisien. (2) Kepada Guru,
diharapkan guru dapat berinovas,
kreatif dan menggunakan permainan
bisk berantai daam pembelgaran
kemampuan berkomunikas secara lisan
anak usia dini. (3) Kepada Pendliti
selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan
acuan dan referenss keilmuan bagi
penelitian yang melakukan penelitian
sgenis.
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